ABSTRAKSI

Besamya penghilangan atau salah saji  informasi akuntansi dapat
mempengaruhi  pertimbangan  pihak  yang meletakkan kepercayaan terhadap
wformasi. Untuk dapat mempertahankan kepercayaan dari klien dan dari pemakai
Leoorun keuangan lainnys, akuntan publik dituntut untuk memiliki kompetensi yang
memadai. Masalah vang selama ini muncul, salah satunva bagi pemakai laporan
Lewsngan secara umum dalam memberikan penilaian akan kinerja auditor, yaitu
sufitor tidak mampu melaksanakan tugasnya dan lidak dapat diharapkan untuk
membaniu publik. Kasus-kasus tersebut telah banyak terjadi Indonesia, seperti
=elangearan vang melanda perbankan di Indonesia pada tahun 2002-an

lwjuan dalam penelitian  ini  adalah untuk menganalisis  pengaruh
srofesionalisme, pengetahuan akuntan publik dalam mendeteksi kekeliruan dan etika
seofesi terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan
bewangan di Kantor Akuntan publik Semarang. Dalam penelitian yang dijadikan
sehagai populasi adalah auditor yang bekerja pada 15 Kantor Akuntan Publik di
Semarang dengan jumlah auditor 172 orang (Directory IAl, 2007). Sedangkan
sampelnva adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Semarang
sebesar 67 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Alat analisisnya adalah Regresi Linier Berganda, dimana sebelumnya
dilakukan uji validitas dan reliabilitas serta uji asumsi klasik.

Herdasarkan hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa profesionalisme
mempunyal  pengaruh  yang  signilikan  posilif téchadap pertimbangan tingkat
matenialitas. dengan nilai t hitung sebesar 2,186 > nilai t tabel 1,9983. Hipotesis
kedus menunjukkan bahwa pengetahuan akuntan publik dalam mendeteksi kekeliruan
mempunyai pengaruh yang signifikan positif fterhadap pertimbangan lingkat
materialitas, dengan nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel yaitu 8496 >
1 9983, Pada pengujian hipotesis ketiga yaitu etika profesi mempunyai pengaruh
wemifikan positif terhadap perlimbangan tingkat materialitas dengan nilai | hitung
lebih besar daripada nilai t tabel yaitu 2,650 > [,9983. Pengujian hipotesis secara
smultan menunjukkan bahwa profesionalisme, pengetahuan akuntan publik dalam
mendetcksi kekeliman dan etika profest terhadap pertimbangan tingkat materialitas
adalah sipnifikan, dengan nilai F hitung = 61,585 > dari F tabel = 2,75

Rata Kunci : Profesionalisme, Pengetahuan Akuntan Publik Dalam Mendeteksi
Kekeliruan, Frika Profesi dan Pertimbangan Tingkat Matenialitas
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